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KHUTBAH JUM'AT 

Muhasabah Di Penghujung Tahun 

Hijriyah 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ن حيَا  ُ عَلى أمُُوحرّ الدُّ تَعّيْح َ وَبهّّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح وَالدّٰيحنّ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلى أَشح
َ وَمَنح تَ  َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصححَابهّّ وَالتَّابّعّيْح سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

 يَ وحمّ الدّٰيحنّ 

هَدُ أَنح لََ إّ  هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّدًا عَبحدُهُ وَرَ أَشح . وَأَشح بّيْح
ُ
قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لهَُ الحمَلّكُ الْحَ سُوحلهُُ  لههَ إّلََّ الله وَحح

.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

لّمُوحنَ  أمََّا بَ عحدُ  اَضّرُوحنَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Ma'asyiral muslimin rahimakumullah, 

Allah  جل جلاله telah memperingatkan orang-orang beriman agar memanfaatkan nikmat usia 

yang dianugerahkan-Nya untuk memperbanyak amal saleh, tidak menyia-nyiakan 

kesempatan hidup, tidak menunda kebaikan, terlebih lagi meninggalkannya. Sebab akan 

datang suatu waktu ketika penyesalan tidak lagi berguna dan kesempatan beramal telah 

tertutup. 

Allah جل جلاله berfirman: 

تَِ أَحَدكَُمُ    وَأنَفّقُواح 
ۡ
نهَكُم مّٰن قَ بۡلّ أَن يََ فَ يَ قُولَ رَبّٰ لَوۡلََٓ أَخَّرۡتَنِّٓ إّلَىهٓ أَجَلٍ قرَيّبٍ   لۡمَوۡتُ ٱمّن مَّا رَزَق ۡ

نَ  قَ وَأَكُن مّٰ لّحّيَْ ٱفأََصَّدَّ  لصَّه
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"Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu sebelum kematian 

datang kepada salah seorang di antara kamu, lalu dia berkata: 'Ya Tuhanku, sekiranya Engkau 

menangguhkan kematianku sedikit waktu lagi, niscaya aku akan bersedekah dan aku akan 

termasuk orang-orang yang saleh.'" (QS. Al-Munafiqun: 10) 

Ayat yang mulia ini mengingatkan bahwa setiap orang yang lalai dari ketaatan akan 

menyesal ketika menghadapi kematian. Pada saat sakaratul maut, seseorang berharap agar 

diberi tambahan waktu, walaupun hanya sesaat, untuk memperbaiki kekurangannya dan 

mengejar amal yang selama ini terlewatkan. 

Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

radhiyallahu 'anhu: 

يَكُونَ مّنح أَحَدٍ يََوُتُ إّلََّ نَدّمَ. قاَلُوا: وَمَا نَدَامَتُهُ يََ رَسُولَ اّلله؟ قاَلَ: إّنح كَانَ مُُحسّنًا نَدّمَ أَنح لََ    مَا

 ازحدَادَ، وَإّنح كَانَ مُسّيئًا نَدّمَ أَنح لََ يَكُونَ نَ زعََ 

"Tidaklah seseorang meninggal dunia kecuali ia akan menyesal." Para sahabat bertanya, 

"Apakah bentuk penyesalannya, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Jika ia seorang yang 

berbuat baik, ia menyesal karena tidak menambah amal kebaikannya. Dan jika ia seorang 

yang berbuat buruk, ia menyesal karena tidak berhenti dan bertaubat dari keburukannya." 

(HR. At-Tirmidzi no. 2403)  

Perhatikanlah, jamaah sekalian. Orang yang saleh, yang rajin beribadah, yang banyak 

amalnya, ternyata tetap menyesal ketika kematian datang. Bukan karena kurang iman, tetapi 

karena ia melihat betapa besar pahala yang bisa diraihnya seandainya dahulu ia lebih banyak 

beramal. 

Jika orang-orang salih saja menyesal karena kurang menambah amal, maka bagaimana 

kiranya keadaan orang-orang yang banyak lalai dan tenggelam dalam dosa? 

Imam Ibnu Rajab Al-Hanbali rahimahullah berkata bahwa orang-orang yang telah 

meninggal di alam kubur menyesali kesempatan yang terlewat untuk menambah amal 

https://shamela.ws/book/7895/4215
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mereka, walaupun hanya dengan satu kali tasbih atau satu rakaat salat. Sebagian dari mereka 

berharap dapat kembali ke dunia untuk menambah amal saleh. Namun harapan itu tidak akan 

pernah terwujud. Mereka telah terhalang dari amal, dan seluruh kesempatan untuk 

menambah bekal telah tertutup. (Lathaif al-Ma’arif) 

Karena itulah para salaf sangat memahami nilai waktu dan usia. Mereka memandang 

setiap hari yang diberikan Allah sebagai nikmat yang tak ternilai. 

Sebagian salaf berkata: 

 يَ وحمٍ يعَّيحشُ فّيحهّ الحمُؤحمّنُ غَنيّحمَة   كُلُّ 

"Setiap hari yang dijalani seorang mukmin adalah keuntungan yang sangat berharga." 

Dan sebagian yang lain berkata: 

 عُمُرّ الحمُؤحمّنّ لََ قيّحمَةَ لهَُ  بقَّيَّةُ 

"Sisa umur seorang mukmin begitu berharga sehingga tidak dapat dinilai dengan apa 

pun." 

Maka selama nafas masih berhembus, selama pintu taubat masih terbuka, selama 

kesempatan beramal masih diberikan oleh Allah جل جلاله, janganlah kita menunda kebaikan. Jangan 

menunggu esok untuk bertaubat. Jangan menunggu tua untuk memperbanyak ibadah. 

Jangan menunggu lapang untuk bersedekah. Sebab kita tidak pernah mengetahui kapan ajal 

akan datang menjemput. 

Semoga Allah  جل جلاله menjadikan sisa umur kita sebagai umur yang penuh keberkahan, 

dipenuhi dengan amal saleh, dan melindungi kita dari penyesalan ketika ajal telah tiba. Amin. 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِ وَتوََاصَوۡاْ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلۡۡقَ  َٰ ِينَ ءَامَنوُاْ وعََمِلوُاْ ٱلصَّ إلََِّّ ٱلََّّ
بِۡۡ    ٣بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

https://archive.org/details/Heliopolis1957_gmail_20180621_2212/page/n519/mode/2up
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دُّ لّله رَبّٰ الحعَالَ   مَح هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لهَُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلّهََ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح مَُُمَّدًا عَبحدُهُ   سَيّٰدَنََ   مّيْح
َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوحلهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى  .مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أَجْحَعّيْح

لّمُوحنَ فَ يَاعّبَادَ اّلله   اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح

رٍ عَظّيحمٍ, أمََركَُمح بِّلصَّلََةّ وَالسَّلََمّ عَلَى نبَّيّٰهّ الحكَريّحّ   وَاعحلَمُوحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بََمَح

, يََ أيَ ُّهَا الَّذّيحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا قَالَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابهّّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ ف َ   اَلله وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبّّٰ
لّيحمًا  " عَلَيحهّ وَسَلّٰمُوحا تَسح

َمحوَاتّ  هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح لّمَاتّ وَالحمُؤحمّنّيَْ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

عَلح خَيْحَ أعَحمَارنََّ آخّ  رَهَا، وَخَيْحَ  اللَّهُمَّ اغحفّرح لنََا مَا مَضَى مّنح أعَحمَارنََّ، وَبَِركّح لنََا فّيمَا بقَّيَ مّن حهَا، وَاجح
مّنَا يَ وحمَ نَ لحقَاكَ أعَحمَ   .النَّا خَوَاتيّمَهَا، وَخَيْحَ أَيََّ

تَ قَبَّلح مّنَّا صَالّحَ أعَحمَالنَّا، وَاغحفّرح لنََا تَ قحصّيْنَََ وَتَ فحريّطنََا، وَارحزقُ حنَا تَ وحبةًَ نَصُوحًا قَ بحلَ الحمَوحتّ،    اللَّهُمَّ 
 .نًَ بَ عحدَ الحمَوحتّ وَراَحَةً عّنحدَ الحمَوحتّ، وَمَغحفّرةًَ وَرضّحوَا

نَا لَّغحتّ  نّ عّبَادَتّكَ، وَلََ تََحعَلحنَا مّنَ الحغَافّلّيَْ، وَوَفّٰقح ركَّ وَحُسح ركَّ وَشُكح نَامّ مَا بقَّيَ اللَّهُمَّ أعَّنَّا عَلَى ذكّح
 .مّنح أعَحمَارنََّ فِ طاَعَتّكَ وَمَرحضَاتّكَ 

ن حيَا حَسَنَةً وَ  ُ عَلَى نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ وَعَلَى  ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ خّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ، وَصَلَّى الِلَّ فِ الْح
بّهّ أَجْحَعّيَْ. خّرةَّ حَسَنَةً، وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ آلهّّ وَصَحح ن حيَا حَسَنَةً، وَفِ الْح  ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

دُ لِلَّّّ رَبّٰ العَالَمّيَْ  مَح ُرحسَلّيَْ، وَالْح
 أقَّيمُواح الصَّلََةَ   سُبححَانَ ربَّٰكَ رَبّٰ العّزَّةّ عَمَّا يَصّفُونَ، وَسَلََم  عَلَى الم


